BAB VI
PENUTUP
6.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
puisi lisan salamat pinogatodan ra’/i terdapat dua teks puisi lisan yakni puisi lisan
salamat pihak laki-laki dan pihak wanita. Masing-masing puisi lisan salamat
mempunyai simbol-simbol dan makna simbol.

1) Puisi lisan salamat pinogatodan ta '/i adalah salah satu sastra lisan Bolaang
Mongondow, dan merupakan identitas kehidupan masyarakat Bolaang
Mongondow. Makna simbol verbal yang terkandung pada teks puisi lisan
salamat pinogatodan fa’/i merupakan hasil kesepakatan mastarakat
setempat.

2) Makna simbol verbal yang terdapat dalam puisi lisan salamat pinogatodan
ta’li terdiri atas dua teks yaitu makna simbol verbal salamat pihak laki-
laki dan wanita. Makna simbol verbal pada pihak laki-laki sebagai berikut,
“anak laki-laki, kilat dan guntur, pecah langsung membusuk, penyambutan,
kedatangan, menyampaikan, orang tua kampung, orang Yyang
berpengalaman, menjalani, yang menjaga, menjalani, orang Yyang

terpandang, sikap yang bijak, abadi.” makna simbol verbal salamat pihak

wanita, anak perempuan, selalu dijaga dengan baik, masih terjaga
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kesuciannya, telah dipersilakan masuk, pembicara, telah ada laki-laki yang
datang mengantarkan harta, pihak wanita telah menerima laki-laki yang
telah datang mengantarkan harta kepada pihak wanita, bisa bertahan walau
banyak cobaan yang akan dihadapi, sesuatu yang harus dijaga hingga
kakek nenek, yang bertangung jawab dalam keluarga, mencari nafkah
untuk keluarganya, dijaga dengan baik dan selalu menjadi kebanggaan
dalam keluarga, tidak meningalkan atau mengabaikannya atau berpali
kepada yang lain, laki-laki yang tidak mau bertangung jawab terhadap apa
yang dilakukannya.
6.2. Saran
Berdasarkan kenyataan sekarang ini, puisi lisan salamat pinogatodan ¢« /i sudah
mulai punah karena jarang digunakan, oleh masyarakat dan pemerhati budaya..
Sehingga melalui penelitian ini bisa menjadi perhatian oleh masyarakat dan
pemerhati budaya bahwa betapa pentingnya simbol dan makna yang terkandung
dalam puisi lisan salamat pinogatodan ta ’li pada upacara adat pengantaran harta suku
Bolaang Mongondow. Peneliti berharap kiranya puisi lisan salamat pinogatodan ta 'li
yang merupakan warisan leluhur dapat dijadikan sebagai pelajaran muatan lokal
disetiap sekolah yang ada di daerah Bolaang Mongondow, demi menjaga
keberlangsungan puisi lisan salamat pinogatodan ta 'li yang sekarang ini sudah mulai

bergeser nilainya. Contohnya pemerintah harus membuat sanggar budaya di setiap
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wilayah. Pemerintah harus memberikan kebijakan kepada dinas pendidikan agar

salamat pinogatodan ta 'li bisa dimasukkan pada kurikulum khususnya muatan lokal.
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